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INTISARI

Studi komparasi tiga algoritma klasifikasi digital untuk pemetaan penutup lahan
dengan menggunakan citra Landsat 7 ETM+ memiliki tujuan utama yakni untuk
mengetahui algoritma terbaik untuk pemetaan penutup lahan dan mendeskripsikan
kemampuan masing-masing algoritma dalam pemetaan penutup lahan Pada
awalnya algoritma klasifikasi digital Maximum Likelihood diperuntukan untuk
citra digital multispektral. Seiring benalannva waktu berkembanglah citra
hiperspektral beserta metode klasifikasi digital Spectral Angle Mapper vang
didesain khusus untuk citra hiperspektral pula. Selain daripada itu berkembang
pula penggunaan algoritma Artificial Neural Network vang diperuntukan untuk
klasifikasi digital. Namun di sisi lain citra hiperspektral relatif lebih mahal dan
lebih sulit diperoleh oleh schab itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk
membandingkan ketiga algoritma tersebut dengan menggunakan citra digital
multispektral.

Penelitian ini berbasiskan algoritma Maximum [ikelihood, algoritma berbasis
statistikal yang paling mapan dan sering disebut memiliki akurasi hasil vang
sangat baik. Daerah contoh sebagai masukan dalam proses klasifikasi digital
diperoleh melalui interpretasi visual citra komposit Landsat 7 ETM+ dengan
memperhatikan kurva distribusi, pengelompokan pada ruang spekitral dan nilai
scparabilitas antara daerah contoh. Daerah contoh kemudian diterapkan pada tiga
algonitma berbeda. hasil klasifikasi tiap algoritma dianalisis dan diperbandingkan
berdasarkan fungsi, proses penerapan algoritma, waktu perhitungan algoritma,
akurasi peta penutup lahan dan kemampuan dalam pemectaan masing-masing kelas
penutup lahan.

Dari studi komparasi yang dilakukan diketahui bahwa. 1algoritma Maximun
Likelihood menjadi algonitma yang terbaik, 2)algontma Spectral Angle Mapper
memiliki kemampuan pemetaan penutup lahan sedang namun memiliki proses
perhitungan tercepat dan 3)algoritma Ariificial Neural Network memiliki
kemampuan pemetaan penutup lahan buruk dengan proses perhitungan lama.
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ABSTRACT

Comparative Study of three algorithm .::fm'.*rg?c'armn. for land Cover mapping 45 ing
Landsat 7 t:70g. image have MAOr aim to fing the hesy algorithm for fund cover
Mapping and meke description ability of each 4. gorithm on land co ver mapping.
At the ﬁegmm’rfg digital classification algorithm Maximum Likelihood COmposed
Jor multispectral Imagery. Meanwhijo fyperspectral imagery rapidly developed
certainty with jr is digital classification method such gg Spectral Angle Mapper
which Spectally designed for hperspeciral imagery, On the other hand Artificial
Neural Nerworg have been developed gy heginning digital classification algorithm
too. In a cergin country hyperspectraf magery more expensive gud relatively
hard 1o acees, in connection wig, that problem we need a researcl 4o COMpre
three algorithm above by USINE mudiispectrgf imagery.

This research use digiial classification algorithn Mazximam Likelihood 5 hayic
algorithm, statistical base alporihm which established and recently hear o
algorithm wigh high accuracy resulr. raining areq gy g mput in digital
classification process achieved from visiual interpretation of Landsar 7 17 M-
composite image, wirh attention (o curve distribution, clustering pixe/ on feature
Space and separap Wy index hetween raining areq, Thep raining areq eXeCute (o)
three differen algorithm, landcover map as a resyls of digital classification
process being analyze qngd compare to each opher based on Sfunction, execttion
process, time consume for elassification process, accuracy of land cover map, und
capablities of euch algorithm for fand cover mapping,

Result from this research are || Maxinmm Likelihood algorithm sheow the hesy
resull, 2)Spectral Angle Mapper algorithm have intermediare capability for land
cover mapping and this i the fastest on time processing, and Ydrtificial Neuraf
Network have worst capability for land cover mapping with time COnSuming
pProcess.
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